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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji Syukur kita panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

perkenanan dan tuntunannya sehingga kami dapat menyelesaikan 

penyusunan buku ini dan telah berhasil diterbitkan dengan judul buku 

“Kesehatan dan Keselamatan Kerja”, kiranya dengan keberadaan buku 

ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan manfaat serta 

menambah wawasan pengetahuan bagi para pembaca yang memiliki 

minat dalam membaca buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah segala kegiatan 
untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga 
kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja. Konsep K3 ialah mengendalikan dan meminimalkan bahaya 
sehingga risiko secara otomatis berkurang atau dihilangkan. Para 
profesional kesehatan dan keselamatan lingkungan kerja perlu 
memberikan pemahaman dan pengenalan bahaya pada pekerja. Jika 
mereka memahami bagaimana proses berpikir terkait dengan 
keberadaan bahaya, kecelakaan dan cedera akibat kerja dapat 
diminimalkan, maka tidak akan terjadi kecelakaan kerja pada 
perusahaan atau industri. Buku ini membahas 15 Bab yang sangat 
bervariasi dan menarik untuk di baca dan di pelajari, yaitu: Dasar 
Higiene Industri & K3, Manajemen & Audit K3, Gizi Kerja, Standar 
Nasional & Internasional Terkait K3, Peraturan & Perundangan Di 
Bidang K3, Manajemen Risiko Kesehatan & Keselamatan Kerja (K3),  
Komunikasi Kesehatan & Keselamatan Kerja(K3), Pencegahan 
Kecelakaan Kerja, Toksikologi Lingkungan Kerja,  Teknik 
Pengendalian Limbah B3, Sanitasi Industri, Psikologi Industri, 
Ergonomi Kerja, Epidemiologi Okupasi, Penanggulangan Kebakaran & 
Bahaya.  

Kami merasa buku “Kesehatan dan Keselamatan Kerja” masih 
jauh dari kata kesempurnaan, untuk itu diharapkan kritik dan saran 
dari semua penikmat dan pembaca buku ini sehingga dari masukan 
dan kritikan yang diberikan dapat membantu kami penulis dalam 
menyempurnakan buku ini dimasa yang akan datang. Kami juga 
mengucapkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 
dalam penyusunan buku ini yang telah mendorong dan memberikan 
motivasi kepada kami penulis untuk menulis buku ini, dan juga kami 



 

iv 
 
 

mengucapkan terima kasih kepada penerbit buku ini yang telah 
melakukan proses pengeditan sampai pada proses penerbitan buku 
ini.  

Akhir kata semoga buku ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu 
pengetahuan di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tercinta ini. 
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DASAR HIGIENE INDUSTRI  
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Denisius Umbu Pati, S.KM., M.Kes.  

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba 

 

 

 

Definisi Higiene 
Higiene merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan manusia atau 

upaya pencegahan penyakit yang diakibatkan dari pengaruh bahaya 

lingkungan. Higiene perusahaan atau higiene kerja industri adalah 

spesialis dalam ilmu dan praktik higiene, yang ruang lingkupnya 

khusus untuk mengenali, mengukur, dan mengevaluasi faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan (penyakit dari 

lingkungan industri). Hasil pengukuran serta penilaian digunakan 

sebagai dasar penerapan higiene industri dalam mencegah lingkungan 

kerja agar kesehatan pekerja terlindungi serta masyarakat yang 

berada di sekitar perusahaan dapat terlindungi dari risiko lingkungan 

kerja yang berbahaya ditimbulkan akibat operasional perusahaan. 

Kesehatan kerja merupakan ilmu kesehatan kerja praktis 

tujuannya untuk mencapai kondisi kesehatan (fisik, mental, 

emosional, dan sosial) pekerja melalui promosi, pencegahan, 

pengobatan dan tindakan rehabilitasi terhadap penyakit yang 

disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. Inti dari higiene 

kerja yaitu subjek adalah manusia dan medis. 

Higiene industri dan higiene kerja adalah upaya gabungan untuk 

mencapai sumber daya manusia yang sehat dan produktif atau 

industrial and occupational higiene, dan mengacu pada bidang 

kesehatan masyarakat yang berhubungan dengan kesehatan seluruh 

tenaga kerja Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, yang mengatur 
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BAB 2  

MANAJEMEN & AUDIT K3 
 

Ns. Agung Setiyadi, S.Kep., M.S.N., M.M. 

Universitas Binawan 

 

 

 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting 

bagi keberlangsungan bisnis dan kesejahteraan pekerja. Namun, tidak 

jarang perusahaan mengalami kecelakaan kerja atau penyakit akibat 

kerja yang dapat menyebabkan kerugian finansial dan reputasi 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja sangat penting untuk dilakukan. 

Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja harus menjadi 

prioritas utama bagi setiap perusahaan. Dalam buku Jenkins, M. R. 

(2017), dijelaskan bahwa manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja dapat membantu perusahaan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang aman, sehat, dan produktif. Dengan menerapkan 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang efektif, 

perusahaan dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta 

mempertahankan reputasi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus memahami dan menerapkan prinsip manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja yang baik. 

1. Pengertian Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah suatu 

sistem pengelolaan yang sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi para pekerja. Dengan 

menerapkan sistem ini, diharapkan dapat mengidentifikasi dan 

mengurangi risiko kerja yang dapat mengakibatkan kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. Penanganan risiko secara terpadu dalam 
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program K3 organisasi. Laporan audit harus disajikan dengan 

jelas dan terperinci agar dapat dimengerti dan dijadikan dasar 

untuk melakukan perbaikan (Yates, 2015). 
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BAB 3  

GIZI KERJA 
 

Ns. Hanim Mufarokhah, S.Kep., M.Kep. 

Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen 

 

 

Gizi Kerja 

Istilah 'gizi kerja' mengacu pada bidang penelitian dan praktik yang 

berfokus pada hubungan antara gizi dan kinerja kerja, kesehatan, dan 

kesejahteraan dalam konteks pekerjaan dan tempat kerja yang 

berbeda. Hal ini berkaitan dengan pemahaman tentang dampak gizi 

terhadap kesehatan fisik dan mental individu di tempat kerja dan 

penerapan strategi untuk mempromosikan gizi yang optimal dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. 

 

Pengertian Gizi Kerja 
Gizi kesehatan di tempat kerja didefinisikan sebagai "studi dan praktik 

untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan pekerja yang 

optimal dengan meningkatkan kebiasaan makan dan gizi mereka" 

(Institut Nasional untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 2015). 

Definisi ini menyoroti pentingnya meningkatkan kebiasaan pola 

makan dan gizi pekerja untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan di tempat kerja. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan kerja 

mengacu pada "promosi dan pemeliharaan tingkat kesejahteraan fisik, 

mental, dan sosial tertinggi pekerja di semua pekerjaan" (WHO, 2021). 

Definisi ini menyoroti pentingnya menangani semua aspek kesehatan 

pekerja, termasuk kesehatan fisik, mental, dan sosial. 

Oleh karena itu, gizi kesehatan kerja secara khusus berfokus pada 

aspek-aspek yang berhubungan dengan gizi dari kesehatan dan 

kesejahteraan pekerja. Hal ini mencakup penilaian status gizi dan 

kebutuhan makanan pekerja, memberikan pendidikan dan konseling 
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Pendahuluan 

Keselamatan merupakan kebutuhan mendasar manusia, baik dalam 

melakukan semua kegiatan sehari-hari dan saat bekerja memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sejalan berkembangnya peradaban manusia, 

tantangan dan potensi bahaya yang dihadapi semakin banyak dan 

beragam (Suardi, 2005). Karena keselamatan merupakan hak asasi 

yang harus dilindungi, maka untuk menjamin hak tersebut perlu 

adanya landasan hukum atau standar yang berlaku yang diakui untuk 

meningkatkan keselamatan kerja dan mengurangi kecelakaan. 

Kecelakaan memengaruhi produktivitas dan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Dalam proses produksi, produktivitas 

ditopang oleh tiga pilar yakni kuantitas, kualitas, dan keselamatan 

(Ramli, 2010) yang dapat dicapai jika ketiga unsur berjalan secara 

seimbang. Pada kenyataannya perlindungan pekerja terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sering diabaikan, khususnya 

oleh pihak yang cenderung mencari keuntungan semata. Perlunya 

pemahaman bahwa meningkatkan standar K3 yang lebih baik akan 

berdampak positif kepada perusahaan dan menghasilkan keuangan 

yang lebih baik (Suardi, 2005). 
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standar K3 yang selaras dengan standar K3 internasional dapat 

memberikan nilai tambah. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitas perusahaan secara umum, keselamatan dan 

kesehatan tenaga kerja secara khusus, dalam rangka mendukung 

kemandirian bangsa dan negara dalam menjamin hak asasi manusia. 
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Perjalanan Hukum, Aturan, dan Kebijakan K3 di Indonesia    

Bersumber pada UUD 1945 pasal 27 (2) dijelaskan “setiap warga 

negara memiliki hak untuk mendapatkan penghidupan dan pekerjaan 

yang layak” (Lala, 2018).  Pekerja atau buruh dalam menjalankan 

kewajibannya, memiliki beberapa hak diantaranya yaitu 

mendapatkan perlindungan K3 seperti yang diamanatkan UU 

ketenagakerjaan pasal 86 (1) (a) “Setiap Pekerja atau buruh 

mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan 

dan kesehatan kerja”.  

Perjalanan hukum, aturan, dan kebijakan K3 di Indonesia 

berangkat semenjak rezim Hindia Belanda, yang kemudian 

berkembang paska kemerdekaan dengan berbagai revisi dan 

penambahan Undang-Undang baru seiring dengan perkembangan 

teknologi dan kondisi lingkungan kerja di berbagai bidang dari mulai 

perkantoran, pabrik sampai minyak-gas dan mineral-batu bara. 

 

Undang-Undang (UU) 

1. Undang-Undang Uap tahun 1930 

UU pertama yang berkenaan dengan teknologi dan keselamatan 

kerja adalah UU Uap 1930 yang berisikan 32 pasal. UU ini 
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wewenang dan penunjukan ahli K3 lingkungan kerja. Peraturan ini 

sangat lengkap dengan melampirkan nilai-nilai ambang batas 

berbagai faktor dari bahaya kesehatan. Pengusaha dituntut pidana 

jika melanggar permen ini berdasarkan UU No. 1/1970 dan UU No. 

13/2003 (Pemerintah Indonesia, 2018). 

 

11. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 

08 Tahun 2020 

Permen ini tentang K3 Pesawat Angkat dan Pesawat Angkut 

memiliki 10 bab dan 188 pasal. Di dalam permen ini dijelaskan 

persyaratan K3, standar yang digunakan baik standar dalam 

ataupun luar negeri, bahan yang dipakai untuk pembentukan 

pesawat angkat dan angkut termasuk komponen-komponen 

utama, pemeriksaan, pengujian, pengoperasian, pemeliharaan dan 

perbaikan. Syarat-syarat menjadi ahli K3 bidang pesawat angkat 

dan pesawat angkut, cara mendapatkan surat izin K3, surat 

keputusan dan kartu tanda kewenangan. Teknisi, operator, dan 

rigger diatur kewenangannya dalam permen ini. Sanksi yang 

diberikan kepada perorangan dan badan berdasarkan UU No. 

1/1970 (Pemerintah Indonesia, 2020).  
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Dalam manajemen modern suatu kegiatan dengan teknologi tinggi, 

jaminan kualitas merupakan suatu unsur yang sangat penting. Karena 

itu dalam setiap kegiatan produksi program jaminan kualitas 

merupakan syarat mutlak. Jaminan kualitas adalah sistem yang 

menjamin bahwa suatu produk atau teknologi dapat berfungsi sesuai 

dengan rancangan produk/teknologi tersebut, sepanjang waktu yang 

dirancang tanpa ada kegagalan dan kejadian yang tidak diharapkan. 

Untuk mendukung sistem jaminan kualitas, maka perlu dilakukan 

manajemen risiko yang menyeluruh terkait Kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3). Manajemen Risiko keselamatan dan 

Kesehatan kerja merupakan upaya dalam menjalankan risiko kerja 

guna menghindari terjadinya musibah yang tidak diinginkan dengan 

menyeluruh, sistematik serta terorganisir dalam suatu sistem yang 

efektif, maka mengharuskan pihak manajemen untuk menambahkan 

hasil melalui identifikasi dan analisis risiko yang muncul (Ramli, 

2010).  

Manajemen risiko K3 mempunyai tujuan dan manfaat agar dapat 

menciptakan sistem K3 di dunia kerja dan mengikutsertakan semua 

pihak. Dengan demikian diharapkan dapat menekan dan menghindari 

terjadinya accident dan penyakit yang disebabkan oleh kerja serta 
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Jika risiko dapat diterima, maka langkah pengendalian 

diperlukan kepada risiko tersebut supaya risiko selalu 

ditempatkan pada kategori yang bisa diterima. Sebaliknya, jika 

risiko tidak bisa diterima, dapat diartikan bahwa tindakan 

pengendalian terhadap risiko perlu dilakukan. Kemampuan 

organisasi harus disesuaikan dengan tindakan pengendalian 

risiko yang sudah dilakukan pengkajian secara seksama. Ketika 

organisasi sudah tidak mampu maka dapat dilakukan 

pengendalian risiko ke pihak lain.  

Tindakan pengendalian risiko harus dilakukan pengkajian 

dengan seksama sesuai dengan kemampuan organisasi. Apabila 

perusahaan tidak mampu dalam melakukan pengendalian dapat 

dilakukan pengalihan risiko ke pihak lain. 
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Definisi Komunikasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Sebelum memahami definisi komunikasi kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3), kita perlu mengetahui definisi komunikasi dan K3 masing-

masing terlebih dahulu. Harold Laswell mendefinisikan komunikasi 

sebagai suatu proses yang menjelaskan “pemberi informasi” 

mengatakan “informasi apa” “melalui cara apa“ kepada “penerima 

informasinya“, dan “apa hasil atau dampak yang disebabkan dari 

informasi tersebut“ (Rayudaswati Budi, 2010).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau 

lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami, definisi lainnya 

adalah hubungan atau kontak. 

Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Sistem 

Manajemen K3 (SMK3) bahwa K3 adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Sedangkan menurut Standar ISO 45001:2018, K3 didefinisikan 

sebagai upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja, penyakit akibat kerja dan untuk menyediakan tempat kerja yang 

aman dan sehat. 

Berdasarkan definisi komunikasi dan K3 di atas, maka 

komunikasi K3 dapat didefinisikan sebagai suatu proses pemberian 
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Pendahuluan 
Untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil, makmur, dan 

merata, baik materil maupun spiritual, pembangunan nasional 

dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya. Sebagai pelaku dan tujuan pembangunan tersebut, tenaga 

kerja menempati posisi yang sangat penting. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya dengan 

tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha, 

diperlukan perlindungan pekerja/buruh dengan tujuan untuk 

menjamin hak-hak dasar pekerja/buruh dan menjamin kesempatan 

dan perlakuan yang sama tanpa diskriminasi atas dasar apapun.  

Keise ilamatan dan Keiseihatan Keirja yang seilanjutnya disingkat K3 

dalam Pe iraturan Pe ime irintah RI No. 50 tahun 2012 adalah se igala 

ke igiatan untuk me injamin dan meilindungi ke iseilamatan dan ke iseihatan 

teinaga ke irja meilalui upaya pe inceigahan ke ice ilakaan keirja dan peinyakit 

akibat ke irja. Se idangkan seicara filosofi diartikan se ibagai suatu 

peimikiran dan upaya untuk me injamin keiutuhan dan keiseimpurnaan 

baik jasmaniah maupun rohaniah te inaga ke irja pada khususnya dan 

manusia pada umumnya se irta hasil karya dan budayanya. Dari se igi 

ke iilmuan diartikan seibagai suatu pe inge itahuan dan peine irapannya. 

Dari se igi ke iilmuan diartikan seibagai suatu peinge itahuan dan 

peine irapannya dalam usaha me ince igah ke imungkinan te irjadinya 

ke ice ilakaan dan peinyakit akibat keirja)(Budiono e it al., 2013). 
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seibagai salah satu mata pe ilajaran di pe irguruan tinggi (te irutama 

jurusan sosial dan te iknik) dan leimbaga peimbinaan manajeimein 

lainnya: Meingawasi pe ilaksanaan undang-undang ke iseilamatan 

ke irja beise irta peiraturan peilaksanaannya dan meinindak teigas 

seitiap peilanggarannya: Meimasukkan se igi ke iseilamatan dan 

ke iseihatan ke irja kei dalam program litbang te iknologi tinggi 

(reiseiarch and deiveilopmeint of advanceid teichnology); dan usaha lain 

yang ada kaitannya deingan unsur lingkungan makro. 
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Pendahuluan 
Toksikologi adalah ilmu yang mempelajari racun dan efeknya dengan 

tujuan mencegah suatu racun menimbulkan efek pada manusia. 

Sedangkan toksisitas adalah kemampuan, kapasitas, daya suatu 

material untuk dapat menimbulkan kerusakan atau jejas. Bahaya atau 

hazard adalah kemungkinan suatu material dapat menimbulkan jejas 

dalam kondisi tertentu (tergantung berbagai faktor eksternal). 

Aplikasi dari proses, operasi, dan teknik dalam industri yang 

melibatkan penggunaan zat-zat kimia menuntut pentingnya ahli 

keselamatan kerja untuk menguasai pengetahuan tentang toksikologi 

dalam lingkungan kerja.  

Hal ini disebabkan seorang ahli keselamatan kerja secara 

periodik memberikan pengarahan tentang bahaya yang berkaitan 

dengan penggunaan berbagai macam zat kimia. Oleh karena itu, 

seorang ahli keselamatan kerja dituntut untuk dapat mengetahui 

bagaimana suatu zat kimia memapar pekerja, bagaimana paparan 

tersebut dapat dicegah dan seberapa parah kecelakaan dapat terjadi, 

apabila terpapar sifat dari zat kimia tersebut. Bahan B3 yang 

memasuki industri setiap tahunnya bertambah banyak. Secara 

tradisional toksikologis, setiap zat baru yang akan memasuki proses 

industri dilakukan uji toksikologinya, yang memakan waktu sangat 

lama, sehingga yang sering kali tercapai hanya uji akut/jangka pendek 

saja.  
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Pendahuluan  

Terjadinya peningkatan kuantitas industri beriringan dengan laju 

urbanisasi dan populasi dunia seperti di negara maju ataupun negara 

yang sedang mengalami perkembangan (Godswill et al., 2020). 

Pembangunan industri tersebut menjadi aktivitas dengan tujuan 

untuk mengembangkan dan mensejahterakan hidup masyarakat. 

Meningkatnya jumlah industri di suatu wilayah, menyebabkan 

permasalahan terkait dengan lingkungan hidup menjadi pusat 

perhatian hingga saat ini. Dalam kegiatan industri akan menghasilkan 

berbagai jenis limbah seperti limbah cair, padat, gas dan limbah B3 

(Nursabrina et al., 2021a dan Godswill et al., 2020). Selain itu, 

peningkatan jumlah industri juga dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan karena pembuangan limbah industri dan pendayagunaan 

sumber daya yang terus meningkat dalam pembangunan industri 

(Nursabrina et al., 2021b).  

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan suatu zat, 

energi, atau komponen lainnya karena sifat,  konsentrasi, dan jumlah 

yang cukup besar sehingga dapat mencemari lingkungan secara 

langsung maupun tidak langsung (Yurnalisdel, 2023). Dampak dari 

reaksi langsung yang akan dirasakan apabila mengalami pencemaran 

limbah B3 yaitu keracunan serta dapat mengganggu kesehatan 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Selain itu, dapat pula mengganggu 

kesetimbangan ekologis, air, udara dan tanah melalui polusi (Lina, 
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4. Pengangkutan Limbah B3 

 Pengangkutan limbah B3 perlu memperhatikan persyaratan yang 

harus dipenuhi. Pengangkutan limbah B3 terdiri atas 2 bagian 

yakni pengangkutan internal serta pengemudi. Penetapan limbah 

B3 sudah benar karena berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

22 Tahun 2021 ditetapkan bahwa limbah B3 yang diserahkan oleh 

produsen dan/atau pengumpul dan/atau penerima dan/atau 

pengolah harus dilengkapi dengan dokumen limbah B3.  

Pengangkutan Limbah B3 sebagai Pengangkut Limbah B3 dan 

memiliki sertifikat izin dari Kementerian Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia. Hal tersebut baik dan memenuhi syarat, 

karena pengangkutan limbah B3 membutuhkan izin angkut dari 

Kementerian Perhubungan, sesuai dengan rekomendasi kepala 

instansi yang berwenang. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 menyebutkan bahwa pengangkutan limbah B3 dilakukan 

oleh angkutan khusus yang memenuhi persyaratan dan tata cara 

pengangkutan sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (Yurnalisdel, 2023). 
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Sanitasi merupakan serangkaian tindakan atau proses yang dilakukan 

untuk memelihara kebersihan, kesehatan dan keamanan lingkungan 

agar terhindar dari kuman, penyakit dan bahaya lainnya. Sanitasi 

meliputi segala aspek yang terkait dengan kebersihan, termasuk 

sanitasi personal, sanitasi lingkungan, sanitasi makanan, sanitasi air 

minum, dan sanitasi tempat-tempat umum. Tujuan dari sanitasi 

adalah untuk meminimalisasi risiko penyakit dan meningkatkan 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Sanitasi juga merupakan 

bagian dari upaya pengendalian penyebaran penyakit yang dapat 

dilakukan secara individu maupun kelompok baik oleh masyarakat 

serta pemerintah (Djukic et al., 2016; Schmidt & Erikson, 2005; 

Wennholm, 2018). 

Sanitasi dan higienitas adalah dua hal yang saling terkait dan 

penting dalam menjaga kesehatan lingkungan dan individu. Sanitasi 

meliputi upaya untuk mencegah penyakit dan menjaga kebersihan. 

Higienitas, di sisi lain, berkaitan dengan upaya menjaga kebersihan 

diri sendiri dan lingkungan sekitar, seperti mencuci tangan, menjaga 

kebersihan pribadi, dan menjaga kebersihan lingkungan disekitar. 

Ketika sanitasi dan higienitas dipadukan, maka akan menciptakan 

lingkungan yang sehat dan bersih, serta dapat membantu mencegah 

penyebaran penyakit. Dengan mengombinasikan sanitasi dan 

higienitas, maka dapat menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

dengan lebih efektif (Chilmi et al., 2021; Schmidt & Erikson, 2005). 
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penyimpanan limbah dan pembuangan limbah B3 secara aman dan 

benar. 

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.75/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Tata Cara 

Pendaftaran dan Pelaporan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

Peraturan ini mengatur tentang tata cara pendaftaran dan 

pelaporan limbah B3 yang dihasilkan oleh industri. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga. Peraturan ini mengatur tentang pengelolaan sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat, termasuk tentang kewajiban industri 

untuk mengelolah limbah non B3 yang dihasilkan. 

5. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 15 

Tahun 2018 tentang Pengelolaan Limbah Radioaktif. Peraturan ini 

mengatur tentang pengelolaan limbah radioaktif yang dihasilkan 

oleh industri yang menggunakan bahan radioaktif. 
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Pendahuluan  

Proses pembangunan bangsa sangat relevan terhadap perkembangan 

zaman, dan dalam pengerjaanya tidak lepas dari kinerja sumber daya 

manusia. Kinerja sumber daya manusia dalam hal ini bukan hanya kita 

lihat dari hasil kerja dari segi kualitas, kuantitas, dan waktu kerja 

individu sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya akan tetapi 

kemaksimalan dan proses yang dikerjakan oleh manusia tersebut 

untuk memperoleh prestasi dalam bekerja.  

Saat ini kita menyoroti proses kinerja manusia melalui aspek 

psikologi, yang selama ini mungkin belum pernah disentuh/dibahas, 

sementara hal ini sangat penting dalam kinerja seseorang/individu. 

Menurut penulis faktor psikologi menjadi salah satu yang harus 

diperhatikan untuk memperoleh kinerja yang memuaskan supaya 

hasil yang ingin dicapai benar-benar boleh dipertahankan dan bahkan 

ditingkatkan. Dengan demikian proses pembangunan berjalan dengan 

lancar dan hal ini dapat mendukung kemajuan bangsa. 

Kinerja biasanya dibahas dalam sebuah pekerjaan. Bekerja 

merupakan aktivitas vital pada manusia. Pada umumnya manusia 

butuh pekerjaan dan banyak orang berjuang dan sangat berjuang 

untuk mendapatkan pekerjaan yang terbaik, meskipun dalam 

pekerjaan memiliki risiko tingkat stress yang tinggi akibat tuntutan 

pekerjaan dan ini termasuk yang berkaitan dengan psikologi. Selama 

ini masih banyak pandangan yang menyatakan bahwa industri hanya 
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Seleksi dan Penerimaan Karyawan 
Istilah seleksi dan penerimaan karyawan sering digunakan dengan 

kata rekrutmen. Dalam melakukan rekrutmen karyawan diperlukan 

keahlian psikologi oleh HRD untuk mendapatkan karyawan yang 

sesuai kebutuhan perusahaan. Rekrutmen karyawan perlu melihat 

kepemimpinan dari calon karyawan dengan berbagai tes yang 

dilakukan sehingga tercipta happy at work, yaitu senang dalam 

bekerja sehingga tercapai tujuan perusahaan/organisasi. 
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Pendahuluan 

Pasca perang dunia kedua, ergonomi mulai dikembangkan dalam aplikasi 

ilmiah dalam hal metode kerja, peralatan, dan lingkungan kerja. Ergonomi 

berkembang menjadi salah satu ilmu pengetahuan yang membahas 

mengenai hubungan antara manusia dengan lingkungan kerja. Biasanya 

penelitian tentang kerja dilakukan di industri/pabrik sedangkan penelitian 

tentang organisasi dan metode dilakukan di perkantoran. Berkembangnya 

era industri sejak digunakannya mesin modern, sistem informasi teknologi 

memerlukan sistem dan prosedur untuk mengoperasikan mesin produksi 

dan bahkan sistem otomatisasi. Ilmu ergonomi jelas diperlukan untuk 

keselamatan dan efektivitas.  

 Dalam merancang sistem kerja yang ergonomis, perlu 

memperhatikan berbagai faktor, termasuk dimensi fisik manusia, 

kekuatan yang diberikan, kemampuan kognitif, persepsi, dan respons 

psikologis. Dalam konteks tempat kerja, ergonomi membantu mengurangi 

risiko cedera muskuloskeletal, kelelahan, gangguan kesehatan, dan 

kecelakaan kerja. Dengan memahami kebutuhan dan keterbatasan 

manusia, ergonomi dapat merancang tugas yang sesuai, peralatan yang 

ergonomis, dan lingkungan yang mendukung agar pekerja dapat bekerja 

secara efektif dan efisien. Selain itu, ergonomi juga berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas, kualitas hidup pekerja, dan keberlanjutan 

organisasi. 

Dalam keseluruhan, ergonomi memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan kondisi kerja, kesehatan, dan kesejahteraan manusia di 

tempat kerja, serta menciptakan sistem kerja yang efisien dan efektif. 
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1. Risiko Cedera Fisik 

Risiko ini terkait dengan potensi cedera pada sistem 

muskuloskeletal, termasuk otot, tulang, sendi, dan jaringan lunak. 

Misalnya, angkat beban yang berat secara berulang, postur tubuh 

yang buruk, gerakan yang tidak ergonomis, atau tugas yang 

memerlukan kekuatan fisik yang berlebihan dapat meningkatkan 

risiko cedera fisik. 

 

2. Risiko Gangguan Muskuloskeletal 

Risiko ini terkait dengan perkembangan gangguan 

muskuloskeletal, seperti sindrom terowongan karpal, epikondilitis 

lateral (tennis elbow), atau tendinitis akibat penggunaan berulang 

atau postur yang buruk. Pekerjaan yang membutuhkan gerakan 

yang monoton, repetitif, atau posisi yang tidak alami dapat 

meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal. 

 

3. Risiko Ketidaknyamanan 

Risiko ini terkait dengan ketidaknyamanan fisik atau psikologis 

yang dialami pekerja selama menjalankan tugas mereka. Misalnya, 

pencahayaan yang buruk, suhu yang tidak sesuai, kebisingan yang 

tinggi, atau tampilan monitor yang tidak optimal dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan dan mengganggu kinerja pekerja. 

 

4. Risiko Kecelakaan 

Risiko kecelakaan melibatkan potensi terjadinya kecelakaan atau 

insiden yang dapat menyebabkan cedera serius atau bahkan 

kematian. Lingkungan kerja yang tidak aman, penggunaan 

peralatan yang tidak tepat, atau ketidakcocokan antara tugas dan 

kemampuan pekerja dapat meningkatkan risiko kecelakaan. 

 

5. Risiko Kognitif 

Risiko kognitif terkait dengan tugas yang memerlukan pemrosesan 

informasi kompleks, tingkat keputusan yang tinggi, atau 

konsentrasi yang intens. Beban kerja kognitif yang berlebihan, 
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tugas yang ambigu, atau gangguan konsentrasi dapat 

meningkatkan risiko kesalahan, kelelahan mental, atau stres kerja. 

 

6. Risiko Psikososial 

Risiko psikososial melibatkan faktor-faktor psikologis dan sosial 

yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional 

pekerja. Lingkungan kerja yang stres, tekanan kerja yang tinggi, 

ketidakseimbangan kerja-kehidupan, atau kurangnya dukungan 

sosial dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental, 

seperti kelelahan, kecemasan, atau depresi. 

 

Penting untuk mengidentifikasi risiko-risiko ini dalam konteks 

ergonomi dan mengambil tindakan preventif untuk mengurangi atau 

menghilangkan risiko tersebut 
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Pendahuluan 
Epidemiologi asalnya dari bahasa Yunani, terdiri dari 3 kata: 

epi=tentang, demos=rakyat, serta logos=ilmu. Pada awalnya, 

epidemiologi hanya mempelajari penyakit yang mewabah di 

masyarakat atau penyakit infeksi. Namun, mulai pertengahan abad ke-

20 hingga kini, peneliti epidemiologi mulai mempelajari faktor resiko 

dari lifestyle disease (penyakit akibat gaya hidup), seperti kebiasaan 

merokok dan faktor perilaku yang lainnya. Jadi, epidemiologi 

merupakan ilmu yang mempelajari frekuensi dan penyebaran 

masalah kesehatan sekelompok manusia serta faktor penyebab yang 

mempengaruhinya. 

Epidemiologi K3 merupakan penerapan ilmu epidemiologi pada 

kesehatan kerja sehingga tenaga kerja dapat bekerja nyaman, aman, 

produktif dan sehat serta  terhindar dari resiko bahaya ditempat kerja. 

Penyakit akibat kerja dapat di definisikan secara sederhana sebagai 

penyakit yang disebabkan atau diperparah, oleh paparan tempat 

kerja. Sementara studi epidemiologi populasi dapat menentukan 

apakah penyakit disebabkan oleh jenis atau tingkat paparan tertentu, 

untuk pasien individu hal ini kurang jelas. Penilaian tentang pola 

pajanan yang mungkin bersifat kausal dapat dibuat dalam kasus 

medikolegal atau klaim kompensasi tetapi keputusan ini memiliki 

nilai yang kecil dalam menentukan tingkat sebenarnya dari penyakit 

yang disebabkan oleh pekerjaan, paling tidak karena tidak adanya 

data pajanan yang dapat diandalkan. Informasi tentang kejadian dan 
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Gambar 14.1 Skema Surveilans Penyakit Akibat Kerja di ODIN 

Sumber: Diolah Penulis 

 

Gambar di atas menunjukkan distribusi penyakit yang dilaporkan 

dokter okupasi dalam 2 tahun pertama dari skema surveilans spesialis 

mereka (OPRA; Aktivitas  Pelaporan Dokter Okupasi). Dari perkiraan 

21.686 kasus, hampir setengahnya adalah gangguan muskuloskeletal, 

proporsi yang serupa dengan yang dilaporkan sendiri oleh pekerja 

(Hodgson JT ,1993). Setiap dokter spesialis yang berpartisipasi dalam 

ODIN menerima ringkasan kasus insiden bulanan atau triwulanan 

termasuk distribusi menurut pekerjaan, industri, dan penyebab yang 

dicurigai. 

Gambar 14.2 Kasus Penyakit Baru 

Sumber: Diolah penulis
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Pendahuluan  

Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang mengakibatkan 

hilangnya nyawa maupun harta benda dan kejadian ini dapat terjadi 

dimana saja. Kebakaran ini menyebabkan  Kebakaran di industri 

menyebabkan sesuatu yang sangat merugikan karena mengganggu 

kelangsungan operasi dan produksi (Kowara, 2017). Kebakaran di 

industri mejadi hal yang sangan fatal, karena bukan hanya 

menghilangkan harta benda pada perusahaan, tetapi juga dapat 

menyebabkan kematian. Keberhentian keberlangsungan kegiatan 

operasional menyebabkan terganggunya stabilitas dan kontinuitas 

kegiatan industri yang pada akhirnya menyebabkan semakin 

besarnya kerugian yang harus ditanggung oleh perusahaan.  

Sistem proteksi kebakaran adalah sistem yang dapat melindungi 

terjadinya kebakaran, yang terdiri dari peralatan, kelengkapan dan 

sarana baik yang terpasang maupun terbangun pada bangunan dan 

gedung yang terdiri dari sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif, 

dan sarana penyelamatan jiwa. Sistem proteksi kebakaran berfungsi 

sebagai sistem pengaman saat terjadinya kebakaran dan pendeteksi 

apabila terjadi kebakaran. Jika sistem proteksi memenuhi standar 

yang ditentukan, insiden kebakaran tidak akan terjadi. Hal yang harus 

dipastikan bahwa sistem proteksi kebakaran sesuai dengan peraturan 

yang berlaku yaitu PERMEN PU No. 26/PRT/M/2008, KEPMEN PU No. 

10/KPTS/2000, PERMENAKER No. 04/MEN/1980, SNI, dan NFPA. 
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4. Sistem Proteksi Kebakaran Pasif  

Komponen pelayanan pertolongan dan sistem proteksi kebakaran 

pasif menurut Permen PU No: 26/PRT/M/2008 tentang 

persyaratan teknis sistem perlindungan pencegahan kebakaran 

bangunan gedung dan lingkungan.  

Sistem perlindungan pasif adalah perangkat, sistem, atau 

struktur yang merupakan bagian dari sistem sehingga tidak harus 

dipindahkan secara aktif.  Komponen sistem proteksi pasif yaitu 

batu bangunan tahan api, pintu dan jendela tahan api, bahan trim 

interior, penghalang api, penghalang asap, penghalang asap, atrium 

(Salena & Safriani, 2019). 

 

5. Sarana Penyelamatan Jiwa  

Sarana   penyelamatan   jiwa  yaitu suatu  syarat teknis yang 

menjadi syarat dalam usaha mencegah kebakaran di bangunan 

(Miranti, 2018). Dalam Peraturan Menteri Bangunan Umum Nomor 

26 Tahun 2008, setiap bangunan gedung wajib memiliki peralatan 

penyelamat hidup, yang meliputi: a) rute pelarian; b) tanda 

evakuasi, c) pintu darurat, dan d) pertemuan. Fasilitas 

penyelamatan biasanya terdiri dari pintu keluar, tangga darurat, 

rambu darurat, pintu keluar darurat, penerangan darurat, dan titik 

berkumpul (Gogendra, 2020). 
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